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ABSTRACT 

Cold shake powder containing 6% noni fruit extract has been proven to have antioxidant activity. In this 

research, a combination of fruit extract and noni seeds was carried out with the aim of seeing the effect 

of the concentration of noni seed extract on the antioxidant activity of the cold shake powder produced. 

The research was carried out by extracting noni fruit and seeds by soxhletation with ethyl acetate solvent. 

Then 4 formulas were made containing 6% noni fruit extract and 0% (F0); 0.125% (F1); 0.25% (F2); 

and 0.5% (F3) noni seed extract, then tested for antioxidant activity using the 1,1-Diphenyl-2-

Picrylhydrazyl (DPPH) method. The results of the antioxidant activity test showed that the average % 

inhibition was F0, F1, F2, and F3, respectively 86.67%; 90.38%; 91.74%; and 92.68%. The statistical 

results obtained have a significant influence on antioxidant activity (p value <0.05).  
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ABSTRAK 

Bedak dingin kocok yang mengandung 6% ekstrak buah mengkudu telah terbukti memiliki aktivitas 

antioksidan. Pada penelitian ini dilakukan kombinasi ekstrak buah dan biji mengkudu yang bertujuan 

untuk melihat pengaruh konsentrasi ekstrak biji mengkudu terhadap aktivitas antioksidan bedak dingin 

kocok yang dihasilkan. Penelitian dilakukan dengan cara mengekstraksi buah dan biji mengkudu secara 

soxhletasi dengan pelarut etil asetat. Kemudian dibuat 4 formula yang mengandung 6% ekstrak buah 

mengkudu dan 0% (F0); 0,125% (F1); 0,25% (F2); dan 0,5% (F3) ekstrak biji mengkudu, selanjutnya 

diuji aktivitas antioksidannya dengan metode 1,1-Diphenyl-2-Picrylhydrazyl (DPPH). Hasil pengujian 

aktivitas antioksidan didapatkan hasil rata – rata % inhibisi yaitu F0, F1, F2, dan F3 masing-masing 

sebesar  86,67%; 90,38%; 91,74%; dan 92,68%. Hasil dari statistik yang didapatkan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap aktivitas antioksidan (p value <0,05).  

 

Kata kunci : Bedak Dingin Kocok, Ekstrak biji mengkudu, Antioksidan, Metode DPPH 

PENDAHULUAN 

 Bedak dingin merupakan salah satu kosmetik tradisional yang telah digunakan secara turun 

temurun dan dapat dibuat sendiri dengan mudah dan biaya yang murah. Bedak dingin kocok dapat 

digunakan untuk menyembuhkan jerawat, pendingin wajah, dan melindungi wajah dari efek buruk sinar 

matahari. Bedak dingin kocok terbuat dari bahan alamia seperti bunga, daun, akar, rerempahan serta 

buah-buahan yang berkhasiat menjaga dan menyehatkan kulit (Iryani & Mardiana, 2022) . 

Tanaman merngkurdur me rngandurng berrbagai macam kandurngan kimia murlai dari daurn, daging 

burah, dan biji. Morindin, asam malat, asam sitrat, flavonoid, glurkosa, antrakinon, trite rrpe rn, turrurnan 

kurmarin, tiga je rnis iridoid, dan suratur sernyawa golongan saponin dapat ditermurkan dalam burah 

me rngkurdur. Daurn me rngkurdur merngandurng polife rnol, alkaloid, dan flavonoid. Biji burah yang te rlah tura 

dan masak merngandurng paling serdikit tiga je rnis alkaloid, satur je rnis iridoid, tiga jernis ke rton ataur alderhid. 
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Adanya  sernyawa  flavonoid,  fe rnol  ataurpurn  polife rnol  dalam  tanaman  merngkurdur  terrse rburt,  mernjadikan  

tanaman    merngkurdur  se rbagai  salah  satur  surmbe rr  aintioksidan. (Qurlurb e rt al., 2018) 

 Antioksidan me rrurpakan sernyawa yang dapat mernghambat spe rsiers oksigern re raktif/spe rsie rs 

nitroge rn re raktif (ROS/RNS) dan jurga radikal be rbas se rhingga antioksidan dapat me rncergah pe rnyakit-

pe rnyakit yang dihurburngkan de rngan radikal berbas serpe rrti karsinoge rne rsis, kardiovaskurle rr dan pe rnuraan 

(Rohman & Riyanto, 2005). 

 Berrdasarkan pe rnerlitian se rbe rlurmnya te rrkait pote rnsi antioksidan dari e rkstrak burah merngkurdur 

me rnurnjurkkan bahwa diantara 3 fraksi erkstrak me rtanolik burah me rngkurdur yang diurji, fraksi ertil asertat 

me rnurnjurkkan aktivitas antioksidan yang paling kurat de rngan nilai IC50 = 46,7 µg/ml diikurti de rngan fraksi 

kloroform de rngan nilai IC50 = 227,7 µg/ml, serdangkan fraksi me rtanol me rmpurnyai nilai IC50 = 888,6 

µg/ml. Be rrdasarkan tingkat kerkuratan antioksidan, erkstrak ertanol burah merngkurdur me rmiliki aktivitas 

antioksidan serdang yaitur IC50 = 101-250 µg/ml (Syifa, 2020). 

   Pote rnsi antioksidan burah dan biji me rngkurdur yang tinggi be rrpote rnsi urnturk dike rmbangkan dalam 

be rnturk serdiaan be rdak dingin kocok yang dapat me rmbantur iritasi pada kurlit (Rasdawati, Nurrisyah, 2023). 

Berrdasarkan data te rrserburt pe rne rliti be rrmaksurd urnturk me rngurji pote rnsi antioksidan dari serdiaan berdak 

dingin kocok kombinasi erktstrak burah dan biji merngkurdur (Morinda Citrifolia L.) derngan mernggurnakan 

me rtode r DPPH (1,1-diphe rnyl-2- picrylhydrazyl). Pe rmilihan me rtode r ini karerna me rtode r ini merrurpakan 

me rtode r yang serde rrhana, murdah, cerpat dan perka serrta hanya merme rrlurkan serdikit samperl urnturk pe rngurjian 

aktivitas antioksidan. Pada perne rlitian ini mernggurnakan burah dan biji merngkurdur kare rna murdah turmburh 

dan murdah dite rmurkan.   

METODE 

Desain, Tempat dan Waktu 

 Jernis perne rlitian yang digurnakan yaitur obserrvasional urnturk me rnge rtahuri aktivitas antioksidan 

serdiaan be rdak dingin kocok kombinasi e rkstrak burah dan biji me rngkurdur (Morinda Citrifolia L.) de rngan 

me rtode r 1,1-Diphe rnyl-2-Picrylhydrazyl (DPPH). Pe rne rlitiaan ini te rlah dilakurkan di laboratoriurm kimia 

farmasi di jurrursan farmasi Polterkke rs Kerme rnke rs Makassar. Derngan waktur perlaksaan yaitur pada April – 

Jurni 2024. 

Bahan dan alat  

Alat yang akan digurnakan yaitur labur urkurr, gerlas urkurr, ne rraca analitik, Sperktrofotome rte rr UrV-

Vis, rotary e rvaporator dan wadah berdak dingin kocok. 

Bahan yang akan digurnakan yaitur e rkstrak burah dan biji me rngkurdur, DPPH (1,1-dipe rnhyl-2-

picrylhidrazyl), e rtil ase rtat, te rpurng berras, nipagin, PGA, Na CMC, madur, minyak merlati dan aqurade rst. 

 

Langkah – langkah Penelitian 

Fomulasi Sediaan Bedak Dingin Kocok 

Prosedur pembuatan formula 

Ditimbang masing–masing bahan yang diburturhkan sersurai kerburturhan. Se rlanjurtnya, PGA dan 

Na-CMC masing–masing dikermbangkan derngan air panas dalam mortir yang be rrbe rda, ke rmurdian 

masing–masing diadurk hingga homogern. Nipagin dilarurtkan de rngan air panas, lalur dimasurkkan ker 

dalam campurran Na-CMC. Erkstrak burah dan biji dimasurkkan ke r dalam mortir, ditambahkan madur dan 

diadurk hingga homoge rn. Ditambahkan campurran PGA dan Na-CMC sercara berrgantian sambil diadurk 

pe rrlahan. Ditambahkan terpurng be rras serdikit de rmi se rdikit sambil diadurk hingga homoge rn. Se rlanjurtnya 

diturang ker dalam wadah sercara perrlahan dan ditambahkan aqurade rst hingga volurme rnya 25 mL. 

Ke rmurdian ditambahkan minyak merlati sercurkurpnya dan dikocok hingga homoge rn. 

Uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH 

Pembuatan Larutan DPPH 40 ppm 

Se rbanyak 10 mg serrburk DPPH dilarurtkan mernggurnakan perlarurt e rtanol 96% sampai volurme rnya 

te rpat 250 ml. 
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Pembuatan Larutan Blanko 

Se rbanyak 1,0 mL e rtanol dan 4,0 ml larurtan DPPH 40 ppm, dite rmpatkan pada vial yang 

diburngkurs alurminiurm foil, dikocok hingga homoge rn dan diinkurbasi dalam waktur 30 me rnit. Se rlanjurtnya 

dilakurkan perngurkurran serrapan mernggurnakan sperktrofotome rte rr UrV-Vis derngan panjang gerlombang 500-

600 nm. Se rrapan maksimurm yang didapat ditertapkan serbagai panjang gerlombang maksimurm. 

Uji Penghambatan Radikal DPPH Pada Sampel 

Se rbanyak 2,5 g berdak dingin kocok diambil dari masing- masing formurla, lalur dilarurtkan dalam 

10,0 ml ertanol dalam taburng serntrifurge r pada ke rcerpatan 3.000 rpm dalam waktur 30 mernit. Se rte rlah 

diserntrifurgasi dipisahkan e rndapan, lalur diurkurr 1,0 mL filtrat ditambah 4,0 mL larurtan DPPH 40 ppm 

dite rmpatkan pada vial yang diburgkurs alurminiurm foil, dikocok hingga homogern lalur diinkurbasi derngan 

waktur 30 me rnit, se rte rlah itur diurkurr se rrapan de rngan sperktrofotome rte rr U rV-Vis de rngan panjang ge rlombang 

maksimurm. 

 

Pengolahan dan Analisa Data 

Data kurantitatif didapatkan dari aktivitas antioksidan be rdak dingin kocok. Data kurantitatif akan 

dihiturng % inhibisi urnturk me rnge rtahuri pe rngarurh e rkstrak biji me rngkurdur te rrhadap serdiaan be rdak dingin 

kocok kombinasi erkstrak burah dan biji merngkurdur (Morinda Citrifolia L.). Rurmurs yang dapat dipakai 

urnturk me rnghiturng pre rse rntaser inhibisi ialah: 

% inhibisi = [( 
𝐀 𝐛𝐥𝐚𝐧𝐤𝐨−𝐀 𝐬𝐚𝐦𝐩𝐞𝐥

𝐀 𝐛𝐥𝐚𝐧𝐤𝐨
 )]× 100% 

Ke rmurdian hasil perrhiturngan % inhibisi aktivitas antioksidan be rdak dingin kocok didapatkan 

data kurantitatif. Data kurantitatif yang didapatkan dianalisis me rnggurnakan program perngolahan data 

SPSS pada pe rngurjian aktivitas antioksidan berdak dingin kocok (One r-Way ANOVA). 

 

HASIL 

Tabel 1. Be rrat Erkstrak Ertil Ase rtat Burah dan Biji Merngkurdur 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel 

Jenis 

Pelarut 

Metode 

Ekstraksi 

Berat 

Sampel 

Kering 

Berat 

Ekstrak 

Rendemen 

Ekstrak 

 

Literatur 

Buah 

Mengkudu 

Ertil 

Asertat 

Sokhle rtasi 400 g 42,15 g 10,53 % <10,01% 

(Silve rrman 

e rt al., 

2023) 

Biji 

Mengkudu 

Ertil 

Asertat 

Sokhle rtasi 

 

417,63 g 31,88 g 7,63 % - 
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Tabel 2. Hasil Pe rngurkurran Aktivitas Antioksidan Serdiaan Berdak Dingin Kocok 

 

PEMBAHASAN 

 Turjuran dari perne rlitian ini yaitur urnturk mernge rtahuri aktivitas antioksidan serdiaan be rdak 

dingin kocok derngan kandurngan kombinasi  erkstrak burah dan biji me rngkurdur  (Morinda Citrifolia L.). 

Simplisia burah dan biji merngkurdur (Morinda Citrifolia L.) awalnya dijadikan erkstrak kerntal de rngan 

me rnggurnakan mertode r sokhlertasi. Alasan mermilih me rtode r sokhle rtasi yaitur urnturk  mermpe rrole rh  hasil 

erkstrak yang banyak dan jurga pe rlarurt yang digurnakan  le rbih  se rdikit, sampe rl yang  di e rkstraksi  se rcara  

sermpurrna  kare rna dilakurkan berrurlang-urlang. Pe rlarurt yang digurnakan yaitur e rtil asertat kare rna ertil asertat  

dapat me rnghasilkan sernyawa-sernyawa yang berrsih dan murrni, se rrta e rtil ase rtat murdah me rngurap dan tidak 

me rninggalkan re rsidur. 

 Berrdasarkan tabe rl 4.1, dapat dilihat hasil re rnde rmern e rkstrak e rtil asertat yang didapat dari 

burah dan biji merngkurdur masing – masing diperrole rh se rbanyak 10,53% dan 7,63 %. Hasil rernde rme rn 

me rnurnjurkkan sermakin tinggi re rnde rme rn yang dipe rrole rh maka se rmakin banyak jurga kompone rn bioaktif 

yang te rrkandurng pada burah me rngkurdur (Morinda Citrifolia L.) (Latie rf e rt al., 2021). Adapurn warna 

e rkstrak yang diperrole rh ialah warna coklat kerhitaman me rmiliki baur khas merngkurdur. 

 Berrdasarkan perne rlitian serbe rlurmnya (Rasdawati, Nurrisyah, 2023) me rnyatakan bahwa 

serdiaan be rdak dingin kocok e rkstrak Burah Merngkurdur (Morinda citriflolia L.) me rmiliki antioksidan 

optimal formurla de rngan kandurngan erkstrak burah me rngkurdur 6% de rngan rata-rata % inhibisi serbe rsar 

81,69%. Dari pe rne rlitian te rrse rburt pe rnerliti ingin me rlihat pe rngarurh pe rnambahan erkstrak biji me rngkurdur 

dalam serdiaan berdak dingin kocok kombinasi e rkstrak burah dan biji me rngkurdur te rrhadap aktivitas 

antioksidan. 

Fomulasi Replikasi Absorbansi % Inhibisi % Rata – 

Rata 

Inhibisi 

Standar 

Deviasi 

< 0,05 

 

F 0 

1 0,1678 86,68 %  

86,67 % 

 

0,01 2 0,1678 86,68 % 

3 0,1680 86,66 % 

 

F 1 

1 0,1211 90,38 %  

90,38 % 

 

0,00 2 0,1211 90,38 % 

3 0,1212 90,38 % 

 

F 2 

1 0,1039 91,75 %  

91,74 % 

 

0,005 2 0,1039 91,75 % 

3 0,1040 91,74 % 

 

F 3 

1 0,0921 92,69 %  

92,68 % 

 

0,005 

 

2 0,0922 92,68 % 

3 0,0922 92,68 % 
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 Pe rne rnturan aktivitas antioksidan mernggurnakan DPPH. DPPH (1,1 dipe rnhyil-2-

picrylhidrazyl) ini dipilih kare rna serde rrhana, murrah, cerpat, pe rka dan mermburturhkan banyak samperl 

(Abdurlkadir Dr. Widysursanti e rt al., 2021). Perne rnturan aktivitas antioksidan mernggurnakan erkstrak biji 

me rngkurdur se rbagai bahan aktif be rdak dingin kocok yang diformurlasikan serbagai samperl urji (formurla 1, 

formurla 2, dan formurla 3).  

 Hasil perne rlitian ini serjalan de rngan perne rlitian yang dilakurkan ole rh re rkan tim (Fani Sakinah, 

2024) pada perne rlitian te rrse rburt erkstrak biji me rngkurdur me rmiliki tingkat ke rkuratan antioksidan derngan 

me rtode r DPPH se rbersar 131,76 ppm me rnurrurt nilai IC50 te rrgolong se rdang. Pada perne rlitian (Sofiana e rt al., 

2017) me rnyatakan bahwa aktivitas antioksidan pada erkstrak biji me rngkurdur me rmiliki tingkat ke rkuratan 

antioksidan derngan me rtode r DPPH serbe rsar 48,924 urg/ml me rnurrurt nilai IC50 te rrgolong sangat kurat.  

 Pada aktivitas antioksidan serdiaan be rdak dingin kocok formurla 0 tanpa e rkstrak biji de rngan 

rata - rata % inhibisi se rbe rsar 86,67%; hal ini me rnurnjurkkan bahwa formurla 0 tanpa pe rnambahan erkstrak 

biji me rngkurdur me rmiliki ke rkuratan aktivitas antioksidan yang curkurp kurat serbagai serdiaan be rdak dingin 

kocok. Se rdiaan be rdak dingin kocok fomurla 1 de rngan rata-rata % inhibisi 90,38%; hal ini me rnurnjurkkan 

bahwa formurla 1 de rngan pe rnambahan erkstrak biji me rngkurdur 0,125% me rmiliki ke rkuratan aktivitas 

antioksidan yang terrgolong kurat. Serdiaan berdak dingin kocok formurla 2 derngan rata-rata % inhibisi 

91,74%; hal ini me rnurnjurkkan bahwa formurla 2 derngan pe rnambahan erkstrak biji me rngkurdur 0,25% 

me rmiliki ke rkuratan aktivitas antioksidan yang terrgolong kurat. Se rdiaan berdak dingin kocok formurla 3 

de rngan konserntrasi 0,5% me rmiliki rata-rata % inhibisi 92,68%; hal ini me rnurnjurkkan bahwa formurla 3 

de rngan pernambahan erkstrak biji me rngkurdur 0,5% me rmiliki ke rkuratan aktivitas antioksidan yang 

te rrgolong kurat. Dimana sermakin tinggi konse rntrasi e rkstrak biji me rngkurdur yang ditambahkan maka 

sermakin tinggi purla aktivitas antioksidan yang didapatkan.  

 Berrdasarkan hasil % rata – rata inhibisi dari masing – masing formurla dapat disimpurlkan 

bahwa serdiaan berdak dingin kocok e rkstrak burah dan biji me rngkurdur  (Morinda citriflolia L.) me rmiliki 

ke rmampuran antioksidan yang tinggi karerna terlah me rngikat 50% radikal be rbas. Jadi urnturk hasil terrbaik 
yang dipilih yaitur serdiaan berdak dingin kocok pada formurla 3 derngan konserntrasi erkstrak biji merngkurdur 

0,5% me rmiliki rata-rata % inhibisi 92,68%. Se rmakin bersar % inhibisinya,  maka sermakin  tinggi 

aktivitas antioksidannya. 

 Berrdasarkan analisis statistik mernggurnakan SPSS, didapatkan hasil bahwa  dipe rrole rh data 

normal dan homoge rn, lalur dilakurkan urji One r Way Anova diperrole rh nilai signifikansi 0,001 (p < 0,05) 

ke rmurdian dilanjurtkan urji Turke ry HSD (Hone rstly Significant Diffe rre rncer) dipe rrole rh nilai yang berrbe rda 

signifikan pada formurla 0, formurla 1, formurla 2  dan formurla 3 de rngan nilai signifikansi 0,001 (p valurer 

< 0,05). Hal te rrse rburt me rnurnjurkkan bahwa sermura formurla me rmiliki aktivitas antioksidan tinggi dalam 

serdiaan be rdak dingin kocok erkstrak burah dan biji merngkurdur (Morinda citriflolia L.) de rngan masing – 

masing kandurngan e rkstrak biji se rbanyak 0,125%; 0,25% dan 0,5% de rngan rata – rata % inhibisi se rbe rsar 

90,38%; 91,74%; 92,68%. Se rmakin tinggi konse rntrasi, maka sermakin re rndah absorbansinya. 

 

KESIMPULAN 

 Berrdasarkan hasil pe rnerlitian ini, maka dapat disimpurlkan bahwa hasil perne rlitian dike rtahuri 

masing – masing aktivitas antioksidan serdiaan berdak dingin kocok  kombinasi erkstrak Burah dan Biji 

Merngkurdur (Morinda citriflolia L.) yaitur F 0 (86,67 %), F 1 (90,38 %), F 2 (91,74 %), dan F 3 (92,68 

%). Dan dari hasil statistik data, e rkstrak biji me rngkurdur me rmiliki pe rngarurh signifikan se rbagai aktivitas 

antioksidan pada serdiaan be rdak dingin kocok kombinasi e rkstrak burah dan bii me rngkurdur (Morinda 

Citrifolia L.) (p valure r <0,05). 

 

SARAN 

Pe rrlur dilakurkan pe rne rlitian le rbih lanjurt dalam be rnturk se rdiaan topikal lain de rngan bahan aktif 

e rkstrak Biji Merngkurdur (Morinda Citrifolia L.). 
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